MODEL KEPEMIMPINAN DI PONDOK PESANTREN
AL-BAQIYATUSH SHALIHAT KUALA TUNGKAL JAMBI

Oleh:
Nurhadi Prabowo
NIM:1420410165

TESIS

Di Ajukan Kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna M emper oleh
Gelar Magister dalam Pendidikan Agama Islam
Program Studi Pendidikan Islam
Pendidikan Agama Islam

YOGYAKARTA
2016



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurhadi Prabowo, S.Pd.I
NIM : 1420410165
Jenjang : Magister

Program Studi  : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian

saya, kecuali pada bagian - bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 17 Mei 2016

Saya yang menyatakan

NIM: 1420410165

i




PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nurhadi Prabowo, S.Pd.I

NIM : 1420410165

Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam (PI)
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap
ditindak sesuai ketentuan hukuman yang berlaku.

Yogyakarta, 17 Mei 2016

NIM: 1420410165

11l




P8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

= UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
« PASCASARJANA

PENGESAHAN

Tesis berjudul : MODEL KEPEMIMPINAN DI PONDOK PESANTREN AL-
BAQIYATUSH SHALIHAT KUALA TUNGKAL JAMBI

Nama : Nurhadi Prabowo, S. Pd.I.
NIM : 1420410165
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi  : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Tanggal Ujian : 27 Juni 2016

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam
(M.Pd.L)

(. m9711207 199503 1 002




PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Tesis berjudul : MODEL KEPEMIMPINAN DI PONDOK PESANTREN AL-
BAQIYATUSH SHALIHAT KUALA TUNGKAL JAMBI

Nama : Nurhadi Prabowo, S. Pd.I.

NIM 1 1420410165

Program Studi  : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

telah disetujui tim penguji ujian munaqasyah:

Ketua Sidang Ujian/Penguji: Ahmad Rafig, M.A., Ph.D. ( ]

Pembimbing/Penguji ~ : Dr. H. Maksudin, M. Ag. ( % )
Penguji : Prof. Dr. H. Maragustam, MA ( 3 . l !

diuji di Yogyakarta pada tanggal 27 Juni 2016

Waktu 1 09.30 wib.
Hasil/Nilai : 90/A
Predikat : Dengan Pujian/Sangat Memuaskan/Memuaskan




NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Assalamu’alaikum wr.wh.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul:

MODEL KEPEMIMPINAN DI PONDOK PESANTREN AL-BAQIYATUSH
SHALIHAT KUALA TUNGKAL JAMBI

yang ditulis oleh:

Nama : Nurhadi Prabowo, S.Pd.I
NIM : 1420410165
Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk divjikan dalam rangka

memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam.

Wassalamu'alaikum wr. wh.

Yogyakarta, 18 Mei 2016
Pembimbing

%

Dr. H. Maksudin, M.Ag




MOTTO
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ABSTRAK

Nurhadi Prabowo: Model Kepemimpinan di Pondok Pesantren Al-Bagiyatush
Shalihat Kuala Tungkal Jambi.

Penelitian ini, menjelaskan tentaniddel Kepemimpinan di Pondok
Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jamyang meliputi:
Pertama, bagaimana penyelenggaraan pondok pesantren Al-Bagiyatush
Shalihat.Kedua,bagaimana kepemimpinan di pondok pesantren Al-Bagiyatush
Shalihat. Ketiga apa kekuatan dan kelemahan kepemimpinan di pondok
pesantren Al-Bagiyatush Shalihat.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara
teknik analisis data menggunakan langkah-langkah sebagaimana analisis Model
Miles dan Heberman yaitu analisis model interaktif dengan cara, reduksi data,
diplay data, dan verivikasi data.

Adapun hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Penyelenggaraan
pondok pesantren Al-Bagiyatus Shalihat, secara subtansi di dasarkan pada
pengembangan pendidikan Islam yang integratif, yakni pengembangan pola
pendidikan yang mengintegrasikan antara sistem pendidikan tradisional
(pesantren) dengan sistem pendidikan negeri (pendidikan Nasional). (2)
Kepemimpinan di pondok pesantren melekat pada sosok kiai. Kepemimpinan
kiai bersifat Individual-Kolektif dengan gaya kepemimpinan yang Sepritual-
Karismatik. (3) Kekuatannya terletak pada pribadi kiai yang kharismatik,
sehingga individual kiai di pesantren lebih mendominasi perannya sehingga kiai
lebih memiliki otoritas mutlak dalam pengambilan keputusan dan kebijakan
meskipun dalam beberapa hal kiai tetap besifat demokrasi. Sedangkan
kelemahannya terletak pada karakeristik kepemimpinan kiai yang sedikit lebih
tertutup.

Kata Kunci: Model Kepemimpinan, Pondok Pesantren.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B -

< Ta T -

& sa S s (dengan titik di atas)
z Jm J -

C ha’ H h (dengan titik di bawah)
- kha’ Kh -

> Dal D -

3 Zal 7 z (dengan titik di atas)
H Ra R -

) Za z .

o sin S 3

o syin Sy -
P sad S S (dengan titik di bawah)
P dad D d (dengan titik di bawah)
b ta T t (dengan titik di bawah)
b za z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas




i gain G -
o fa F -
S gaf Q -
4 kaf K -
J lam L -
¢ mim M -
o nun N -
9 wawu W -
. ha H 2
c hamzah apostrof
& ya' N4

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tasgiaddahditulis rangkap.

contoh : 43 Jw> 1 ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, sepsalat, zakatlan sebagainya.

ditulis jama’ah & L=
2. Bila dihidupkan ditulig, contoh :

sy Y i 1S ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulisa, kasrah dituli$, dan dammabh ditulis.
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. Vokal Panjang
a panjang ditulig, i panjang ditulis dan u panjang ditulia, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh :

S ditulis bainakum,

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contohd $3 ditulisqaul

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (')

@-ﬁ\f ditulisa’antum &< §  ditulis mu’annas
. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh :
o\l ditulisal-Quran bl ditulisal-Qiyas

2. Bila diiikuti huruf Syamsiyyahditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

sloend!  ditulisas-Sama we-id!  ditulis asy-Syams

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, contoh :

29481 93 ditulis zawi al-furud

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut, cintoh :

dicd! J-&T ditulis ahl as-Sunnah

37\-«:}“ g  ditulis Syaikh al-IslamatauSyaikhul-Islam
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Penelitian dalam tesis ini membahas tentang model kepemimpinan
di pondok pesantren Al-Bagiyatush Shalihat. Sebagaimana di ketahui
bahwa, pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan
tradisional Islam tertua, mengakar, dan luas penyebarannya di Indbnesia.
Hingga saat ini pesantren masih saja eksis di tengah arus modernisasi.
Kondisi ini berbeda dengan lembaga pendidikan tradisional Islam
dikawasan dunia muslim lainnya, di mana akibat gelombang pembaharuan
dan modernisasi yang semakin kencang telah menimbulkan perubahan-
perubahan yang membawanya keluar dari eksistensi lembaga-lembaga
pendidikan tradisiondl.

Kemampuan pesantren untuk tetap bertahan karena kultur dan

karakternya sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya identik dengan

!Lihat, data di Kementrian Agama misalnya, menyebutkan pada tahun 1977 jumlah
pesantren hanya sekitar 4.195 buah dengan jumlah santri sekitar 677.394 orang. Jumlah ini
mengalami peningkatan pada tahun 1985 terdapat sekitar 6.239 buah pesantren dengan jumlah
santri mencapai sekitar 1.084.801 orang, kemudian pada tahun 1997 Kementrian Agama kembali
mencatat jumlah pesantren mengalami kenaikan mencapai 224 % atau 9.388 buah, dan kenaikan
jumlah santri mencapai 261 % atau 1,770.768 orang. Berdasarkan data statistic Ditjen
Kelembagaan Islam Departemen Pendidikan Agama Islam pada tahun 2001 ada 11.312 pesantren
dengan 2.737.805 santri, pada tahun 2005 jumlah pesantren semakin meningkat menjadi 14.798
pesantren dengan santri berjumlah 3.464.334 orang. Sedangakan berdasarkan data bagian
perencanaan dan sistem informasi Sekretariat Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian
Agama, pada tahun 2012 terdapat 27.230 pesantren yang tersebar baik di wilayah kota maupun
pedesaan dengan total 3.759.198 santri.

2Azyumardi Azra,Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), him. 95.
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keislaman, tetapi juga identik dengan makna keaslian Indch&sifam
penyelenggaraannya, pesantren membentuk sebuah komunitas yang di
pimpin oleh kiai dan di bantu para ustadz yang hidup bersama di tengah
para santri, dengan bangunan masjid sebagai pusat kegiatan, asrama
sebagai tempat tinggal, serta kitab kuning sebagai kurikulum
pendidikanny4.

Seiring berjalannya waktu, masyarakat Indonesia di kejutkan
dengan modernisasi dan pembaharuan yang berdampak pada berbagai
perubahan yang terjadi, baik itu dalam bidang ekonomi, budaya, sosial,
politik, dan pendidikan. Modernisasi merupakan proses tranformasi yang
tidak mungkin bisa dihindari. Oleh sebab itu, pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islampun harus siap menerima dan menghadapi gejala dari
modernisasi dan pembaharuan tersebut.

Proses modernisasi menimbulkan berbagai pengaruh dalam setiap
institusi sosial yang berkembang secara dinamis. Hal ini, bisa di lihat dari
pola kepemimpinan di pondok pesantren yang awalnya bersifat tradisional,
kini bersifat rasional.Artinya, pengaruh modernisasi tidak hanya melanda
institusi, tetapi juga berpengaruh terhadap aktor sosial yang berada di

dalamnya.

®Nurcholis Maijid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Proses PerjalanarJakarta:
Paramadina, 1994), him.6

*Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu kajian Tentang Unsur dan
Nilai Sistem pendidikan Pesantre@lakarta: INIS, 1994), him. 6.

SBaca, Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santr(Yogyakarta: SIPRES,
1992), him. 11.



Secara utuh, kepemimpinan merupakan faktor yang paling esensial
dalam menentukan kebijakan bahkan strategi guna menyikapi hal-hal yang
sifatnnya problematik. Oleh karena itu, kajian tentang model
kepemimpinan dalam pesantren penting untuk dilakukan. Selain memiliki
keunikan dan kekhasannya. Kepemimpinan di pondok pesantren memiliki
gejala dan latar belakang yang berbeda-beda.

Kepemimpinan di pondok pesantren melekat pada kepemimpinan
kiai.® Di mana kiai merupakan aktor, yang memainkan peran
kepemimpinan di arena pesantren. Secara teoretik, kepemimpinan kiai di
anggap sebagai otoritas mutlak dalam lingkungan pesanikemun,
belakangan kepemimpinan kiai dipesantren tidak lagi di anggap mutlak,
karena sebagian pesantren telah mengadopsi sistem pendidikan yang
dikelola yayasan. Hal ini, dimaksudkan agar pesantren tetap bisa survive
meskipun telah ditinggal wafat oleh kiainya.

Menurut asal-usulnya istilah “kiai” dalam bahasa jawa dipakai

untuk tiga jenis gelar yang berbedRertama, kiai sebagai gelar

®Belakangan ada juga pondok pesantren yang justru tidak di pimpin oleh kiai. Misalnya,
di Pondok Pesantren Karya Pembanguna (PKP) Al-Hidayah Kota Jambi- yang mana
kepemimpinannya berasal dari birokrasi. Hal ini dapat dilihat dari perjalanan karier pimpinan
pondok pesantren sebelum menjabat sebagai direktur (pimpinan) PKP Al-Hidayah. Beliau adalah
mantan staf ahli gubernur Provinsi Jambi bidang hubungan masyarakat (humas). Sebelumnya,
pernah dipercaya Pemda Provinsi Jambi sebagai kepala Kantor Kesbanglinmas dan Kebangsaan
Provinsi Jambi, kepala Balitbangda Provinsi Jambi, sekretaris daerah Kabupaten Muaro Jambi,
serta asisten | dan Il Pemda Provinsi Jambi. Selain itu juga kepemimpinan di pondok pesantren ini
di tunjuk langsung oleh Gubernur Jambi berdasar SK yang di keluarkan oleh guBecair.
Kasful Anwar US Kepemimpinan Kiai Pesantren: Studi Terhadap Pondok Pesantren Kota, Jambi
Jurnal, Kontektualita, Vol. 25, No. 2, 2010, him. 251

’Kiai adalah figur yang berperan sebagai penyaring informasi dalam memacu perubahan
di dalam pondok pesantren dan masyarakat sekitaat Hiroko Horikoshi,Kiai dan Perubahan
Sosial (Jakarta: P3M, 1987), him. 232.



kehormatan bagi benda-benda yang dianggap keramat, misalnya kiai
garuda kencana, sebagai nama bagi salah satu kereta kuda milik Kraton
Yogyakarta.Kedug kiai sebagai gelar kehormatan untuk orang tua pada
umumnya. Ketiga, kiai sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat
kepada ahli agama Islam (ulama) yang memiliki pesantren dan
mengajarkan kitab-kitab klasik terhadap para santtinya

Istilah “kiai” memiliki makna yang tidak tunggal. Dalam beberapa
hal misalnya nama kiai melekat terhadap berbagai status. Salah satunya
adalah kiai sebagai tokoh agama. Menurut pengertian ini, kiai merupakan
figur penting di dalam struktur masyarakat Islam di Indonesia. Posisi
penting kiai tidak terlepas dari karakteristik pribadinya yang sarat dengan
berbagai nilai lebih. Pada diri kiai melekat kuat otoritas kharismatik karena
ketinggian ilmu agama, kesalehan, dan juga kepemimpinan. Kondisi inilah
yang kemudian menjadikannya sebagawatun hasanghatau contoh
panutan yang baik di dalam liingkungan masyarakat. Segala sesuatu yang
berkaitan dengan semua sisi kehidupannya dijadikan rujukan oleh
masyarakat yang ada di sekitarnya. Aspek yang diteladani oleh masyarakat
tidak hanya aspek agama, tetapi juga aspek lainnya. Seperti ekonomi,
sosial, politik, dan budaya.

Kepemimpinan kiai di pesantren selalu di identikan dengan
kepemimpinan kharismatik. Hal ini, didasarkan pada kualitas luar biasa

yang dimiliki oleh seorang kiai sebagai pribadi yang berbeda. Pengertian

8zamakhsari Dhofier,Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonegiat. Ke-9, (Jakarta: LP3ES, 2011), him. 55.



ini bersifat teologis, karena untuk mengidentifikasi daya tarik pribadi yang
ada pada diri seseorang, harus menggunakan asumsi bahwa kemantapan
dan kualitas kepribadian yang dimiliki adalah anugerah tuhan. Weber
mengidentifikasi sifat kepemimpinan ini dimiliki oleh mereka yang
menjadi pemimpin aganiaPenampilan seseorang di identifikasi sebagai
kharismatik dapat diketahui dari ciri-ciri fisiknya seperti matanya yang
bercahaya, suaranya yang kuat, dagunya yang menonjol atau tanda-tanda
yang lain®®

Pemakaian kata “kiai” ini tampaknya merujuk pada kebiasaan
daerah. Pemimpin pesantren di Jawa Timur dan Jawa Tengah disebut kiai,
sedang di Jawa Barat digelari ajengan. Sementara, didaerah lain istilah kiai
digunakan untuk gelar terhadap tuan guru, syekh, dan ajengan. Pada
hakikatnya kiai adalah ulama yang merupakan istilah yang ditransfer dari
dua sumber skriptural Al-Qur'an dan Al-Sunnah serta digunakan secara
Nasional. Kiai dan ulama berbeda asal usul bahasanya, tetapi memiliki
esensi kualitas yang relatif sama. Keduanya, memiliki karakter
fundamental yang berkualitas tinggi dalam hal ilmu, amal, iman, akhlak
dan tagwa sebagai ciri kh¥s.

Gelar kiai tidak diusahakan melalui jalur-jalur formal sebagai

sarjana misalnya, melainkan datang dari masyarakat yang secara tulus

®Lihat, George RitzerTeori Sosisologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Terakhir Posmoderr(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 219.

Oysain M Haikal,Sejarah Hidup Muhammad SA\Wakarta: Yudisthira, 1989), him.
80.

“Mujamil Qomar,Pesantren Dari Tranformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga,), him. 28.



memberikannya tanpa intervensi atau pengaruh pihak luar. Kehadiran
gelar kiai, merupakana suatu bentuk penghormatan yang di berikan
padanya sebagai ahli agama dan pimpinan pesdftren.

Akan tetapi, sebagian orang beranggapan bahwa yang di maksud
dengan kiai antara lain: (1) memiliki pesantren, (2) bertakwa kepada Allah
SWT!® (3) mengemban tugas utama mewarisi misialah) rasul yang
meliputi ucapan, perbuatan, sikap, tekun beribadah baik yang wajib
maupun yang sunnah, (@yhuddalam artian melepaskan diri dari ukuran
dan kepentingan materi duniawi, (5) mempunyai ilmkhirat (6)
mengerti kemaslahatan umat, (7) mengabdikan dirinya untuk kepentingan
orang banyak yang dilandasi keikhlasan dan kasih sayang dalam ilmu dan
amal soleh.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepemimpinan di pondok
pesantren erat kaitannya dengan kepemimpinan kiai. Kepemimpinan kiai
di pondok pesantren bukan lah merupakan gejala baru, karena
pertumbuhan pesantren sangat di pengaruhi oleh kiai sebagai aktor
sekaligus pendiri pesantren. Maju atau tidak nya sebuah pesantren

tergantung dari pengaruh dan nama besar seoran kiai.

“lbid., him. 28.

BCiri-ciri orang bertagwa di antaranya di sebutkan dalam QS Al-Baqgarah ayat 1-5, yaitu:
(1) percaya pada yang gaib, (2) menegakan salat, (3) mendermakan sebagian dari harta, (4)
percaya pada ajaran yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW, (5) percaya kepada para
nabi sebelum Nabi Muhammad Saw, (6) yakin adanya hari kemudian. Orang-orang bertakwa di
sebut golongan yang mendapat petunjuk dari Tuhan dan merupakan orang yang bélzagia.
Maksudin, Desain Pengembangan Berpikir Integratife Interkonektif Pendekatan Dialektik
(Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him.162.

Kiai dalam budaya pesantren memiliki berbagai macam peran, termasuk sebagai ulama,
pendidik, dan pengasuh, penghubung masyarp&atimpin, dan pengelola pesantren. Peran yang



Sebagaimana di jelaskan dalam penelitian ini, bahwa keberadaan
pondok pesantren Al-Bagiyatus Shalihat tidak bisa di lepaskan dari kiai.
Di mana kiai adalah aktor yang memiliki peran penting dalam sistem
kepemimpinan di pesantren. Bahkan kiai juga memegang peran sentral
dalam perkembangan dan kemajuan pondok pesdntBinsamping itu,
kiai di pondok pesantren Al-Bagiyatush Shalihat tidak saja sebagai
pimpinan pesantren tetapi juga sebagai pimpinan tatekat.

Oleh sebab itu, penelitian ini menjelaskan secara rasional, empirik,
dan sitematik’ terkait ‘Model Kepemimpinan di Pondok Pesantren Al-
Bagjiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jafli Dengan fokus pembahasan

menganai, bagaimana penyelenggaraan pondok pesantren, bagaimana

begitu kompleks tersebut menuntut kiai untuk bisa memosisikan diri dalam berbagai situasi yang
dijalani. oleh sebab itu, dibutuhkan sosok kiai yang mempunyai kemampuan, dedikasi, dan
komitmen yang tinggi untuk bisa menjalankan peran kepemimpinan tersebut.

®Masalah kepemimpinan merupakan pembahasan menarik, karena ia adalah salah satu
faktor penting yang memengaruhi berhasil atau tidaknya suatu organisasi. Meskipun harus di akui
bahwa suatu organisasi akan mencapai tujuannya manakala sumber permodalan mencukupi,
struktur organisasi akurat, dan tersedianya tenaga yang terampil, keratif dan inovatif. Selain itu,
kepemimpinan ini menjadi penting karena tanpa seorang pemimpin yang baik maka organisasi
tersebut tidak akan berjalan dengan baik.

'®Observasi, di Pondok Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi, tanggal
29 Desember 2015 s/d 2 Februari 2016

Baca Maksudin,Desain Pengembangan Berpikir Integratife Interkonektif Pendekatan
Dialektik, (Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him.128.

8setidak nya ada tiga alasan penting, mengapa penulis melakukan penelitian di pondok
pesantren Al-Bagiyatush Shalihd&ertama pondok pesantren Al-Bagiyatush Shalihat adalah
salah satu pondok pesantren terbesar di Kota Kuala Tungkal ¥edbig sistem penyelenggaran
pondok pesantren telah mengadopsi sistem pendidikan moderen dengan memasukan kurukulum
pemerintah kedalam sistem pendidikannya, namun dalam perakateknya di temukan bahwa
kurikulum kitab kuning tetap mendominasi kedudukannya di dalam pesaKg#ga, sistem
kepemimpinan di pondok pesantren ini masih di pegang oleh individual kiai, meskipun pesantren
secara keseluruhan di naungi oleh lembaga yayasan pendidikan Islam. Observasi, di Pondok
Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi, tanggal 29 Desember 2015 s/d 2 Februari
2016



kepemimpinan di pondok pesantren, serta apa kekuatan dan
kelemahannya.
. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka pernyataan masalah dalam
penelitian ini di arahkan pada tiga rumusan masalah yakni:
1. Bagaimana penyelenggaraan pondok pesantren Al-Bagiyatush Shalihat
Kuala Tungkal Jambi?
2. Bagaimana model kepemimpinan di pondok pesantren Al-Bagiyatush
Shalihat Kuala Tungkal Jambi?
3. Apa saja kekuatan dan kelemahan kepemimpinan di pondok pesantren
Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan penyelenggaraan pondok pesantren Al-
Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi.
2. Untuk mendeskripsikan model kepemimpinan di pondok pesantren Al-
Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi.
3. Untuk mendeskripsikan kekuatan dan kelemahan kepemimpinan di
pondok pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi.
. Kegunaan Penelitian
Selanjutnya, penelitian ini di harapkan mempunyai kegunaan yang

bersifat teoretis dan praktis, yaitu:



1. Kegunaan Teoretis

a) Penelitian ini di harapkan dapat memberi kontribusi ilmiah sebagai
salah satu kerangka teoretis dalam melihat model kepemimpinan di
pondok pesantren.

b) Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam
pengembangan Pendidikan Agama Islam di pondok pesantren.

c) Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber reverensi
selanjutnya dalam pengembangan penelitian terkait dengan
kepemimpinan di pondok pesantren

2. Kegunaan Praktis

a) Penelitian ini di harapkan dapat memperkaya wawasan keilmuan
baik bagi para pembaca maupun pada penulis

b) Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengelolan pendok pesantren untuk bisa lebih baik dari sebelumnya.

c) Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan manfaat ilmiah
bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama Pendidikan Agama
Islam.

E. Kajian Pustaka
Penelitian terkait model kepemimpinan dalam pesantren telah
banyak di lakukan oleh para ahli, akademisi, dan praktisi, antara lain yang

dapat di identifikasi yakni sebagai berikut:
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1. Pada tahun 1998 Mastuhu melakukan penelitian di enam pesantren
besar yang terdapat di Jawa Timur berjudDinamika Lembaga
Pendidikan Pesantren’Mastuhu mendapati tipe-tipe kepemimpinan
yang bervariasi. Di pesantren An-Nugayah Guluk-Guluk Sumenep
Madura ditemukan pola kepemimpinan denganpaternalisticdan
Free rein leadership (laissez-fairglang sangat berbeda dengan pola
kepmimpinan yang terdapat di pesantren Salafiyah-Syafi'iyyah
Sukorejo Situbondo yang menerapkan tipe kepemimpinan kharismatik
(spiritual leadej dan otoriter-paternalistik. Sebagaian dari pola
kepemimpinan yang terdapat di dua pesantren tersebut ternyata juga di
temukan dalam kepemimpinan yang terdapat di Blok Agung
Banyuwangi, yaitypaternalistic, otoriter dan laissez-fair&edangkan
di Pesantren Tebuireng Jombang kepemimpinan yang di terapkan
bersifat partisifatif, meskipun dalam keadaan tertentu pola
kepemimpinannya bersifat otokratik. Berbeda dengan pesantren
Paciran Tuban pola kepemimpinanya merupakan kombinasi antara
gaya otoriter, paternalistic dan birokratik. Sementara itu
kepemimpinan di pesantren Gontor Ponorogo bersifat kharismatik dan
rasionalt’

2. Pada tahun 2003 Endang Turmudi penulis buku yang berjudul
“Perselingkuhan Kyai dan Kekuasdarfendang Turmudi mencoba

mencermati aspek kepemimpinan kyai secara umum dengan

®Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantrglakarta: INIS, 1994).
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memusatkan penelitian pada aspek-aspek kepemimpinan kultural dan
politik kyai di Jombang Jawa Timur. Turmudi menjelaskan bahwa
kyai dalam membina hubungan dan relasi politik dengan masyarakat
melalui dua lembaga sekaligus yakni, Pesantren dan Tarekat. Seiring
dengan bangunnya lembaaga pendidikan modern, pola relasi kyai dan
pengikutnya mengalami perubahan. Turmudi melihat ada profanisasi
kharisma kyai, sehingga kepemimpinan dengan tipe kharismatik di
jombang tidak begitu efekf.

3. Pada Tahun 2010 Ridwan Nasir dalam bukunya yang berjudul
“Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal; Pondok Pesantren Di
Tengah Arus Perubahan’Buku tersebut merupakan hasil penelitian
Ridwan untuk kepentingan memenuhi tugas akhir studi doktoralnya
yang berjudul Dinamika Sistem Pendidikan; Studi Di Pondok-
Pondok Pesantren Kabupaten Jombang Jawa TimuDalam
penelitian Ridlwan menyimpulkan bahwa kepemimpinan kyai di
beberapa pesantren yang ada Jombang bervariasi, terjadi pergeseran-
pergeseran, dan menunjukan keunikan-keunikan, yang mengandung
usur-unsur tipe kepemimpinan tradisional, rasional, dan kharismatik,
yang kesemuanya berkombinasi antara tiga tipe kepemimpinan.
Menurutnya tipe kepemimpinan rasional-koletif yang dipandang

paling sesuai untuk memacu perkembangan pondok pesantren. Selain

Endang TurmudiPerselingkuhan Kyai dan Kekuasa&Wogyakarta: Lkis, 2003).
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itu, di temukan bahwa kualitas sebuah pesantren sangat tergantung
pada kualitas pemimpinnya.

4. Pada Tahun 2010 Penelitian yang berjudidya Kepemimpinan Kiai
Pondok Pesantren Bina Umat Sumber Arum Moyudan Sleman
Yogyakarata! Penelitan yang di lakukan Lasmanto ini
menyimpulkan gaya kepemimpinan kiai bersifat demokratis-kolektif
yang disebut dengan Dewan Direksi terdiri dari Wakil Direktur, I, Il
dan lll. Pola kepemimpinan ini termasuk dalam persepktif moderen,
di mana kekuasaan tidak sepenuhnya ada ditangaffkyai.

5. Pada tahun 2010 Penelitian yang berjud&épemimpinan Kolektif
Kolegial di Pondok Pesantren Darul Ulum Rejeso Peterongan
Jombang” Penelitian yang di lakukan Hendra Muayyad ini
menyimpulkan pola kepemimpinan pesantren Darul Ulum ada tiga.
Pertama Majlis pimpinan pondok pesantren, (pimpinan tertinggi top
leader). KeduaBiro Pembantu mejlis pimpinatetiga Pimpinan-
pimpinan unit pendidikan dan asrama, semua level bersinergi dalam
membangun kolektifitas dan kolegalitas demi mencapai visi misi dan

tujuan bersam&@

2IRidwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal; Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubaha(yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).

2 asmanto,Gaya Kepemimpinan Kyai Pondok Pesantren Bina Umat Sumber Arum
Moyudan SlemanTesis (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010).

BHendra MuayyadKepmimpinan Kolektif Kolegial Di Pondok pesantren Darul Ulum
Rejeso Peterongan Jombanbesis (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga,
2010).
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6. Pada tahun 2015 Penelitian yang berjudidderisasi Kepemimpinan
Di Pondok Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur
Penelitian Kadar Yuliati ini menjelaskan tentang kaderisasi
kepemimpinan di pondok pesantren Darusssalam Gontor bersifat
pendelegasian tranfomasional yang berasaskan pada nilai-nilai ajaran
Islam, dengan melibatkan semua perangkat pondok pesantren kedalam
proses pendidikan dari kepemimpinan pondok, guru, santri dan
pembantu pondok yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai dasar
pesantren yang tertuang dalam, panca jiwa Pondok, motto, orientasi,
falsafah, visi misi, dan tujuan pesantr?e"'n.

7. Pada tahun 2015 diterbitkan buku yang berjuthbasa Depan
Pesantren Telaah Atas Model Kepemimpinan Dan Menejemen
Pesantren Salaf Tulisan ini merupakan hasil penelitian Disertasi
yang di lakukan oleh Mustajab di dua lembaga pendidikan pesantren
yakni, pesantren Al-Hasani Al-latifi dan pesantren Al-Utsmani. Hasil
penelitiannya menjelaskan tentang tipe kepemimpinan di Pondok
pesantren Salaf Al-Hasani Al-Lathifi menggunakan tipe
kepemimpinan otokratik. Namun demikian, otokratik yang di
peratekkan di sini adalah otokratik yang bijak, karena berlandaskan

nilai-nilai religiusitas. Sedangkan gaya kepemimpinan di pondok

#Kadar Yuliati, Kaderisasi Kepemimpinan Di Pondok Pesantren Darussalam Gontor
Ponorogo Jawa TimuiTesis (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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Pesantren Al-Ustmani adalah tipe kepemimpinan demokratis dengan
gaya kepemimpinan intruktif-koordinafif.

Dari identifikasi hasil penelitian di atas, menunjukan bahwa pola
kepemimpinan di pondok pesantren dari waktu-kewaktu mengalami
perubahan yang sangat variatif. Perubahan tersebut, adakala di pengaruhi
oleh faktor internal maupun eksternal pesantren. Dalam kondisi internal
perubahan kepemimpinan terjadi karena ditinggal wafat oleh
pengasuh/pimpinan pesantren, adakalanya juga di pengaruhi konflik
internal pesantren dan lain sebagainya. Sementera faktor eksternal yang
mempengaruhi adakalanya di sebabkan oleh perubahan situasi politik,
ekonomi, budaya, dan sosial. Akumulasi faktor internal dan eksternal
terbutlah yang kemudian berimplikasi pada corak kepemimpinan pesantren
yang berbeda-beda pula. Sebagaimana hasil penelitan Mastuhu
menjelaskan tentang kepemimpinan pesantren An-Nugayah Guluk-Guluk
Sumenep Madura berbeda dengan kepemimpinan di pondok pesantren
Tebu Ireng Jombang.

Hal itulah, yang kemudian mendorong penulis untuk melakukan
kembali penelitian terkait kepemimpianan yang ada di pondok pesantren.
Karena pada subtansinya setiap pesantren memilitiki latar belakang sejarah
yang berbeda, budaya yang berbeda, bahkan gaya kepemimpinan yang

bebeda-beda pula. Apalagi beberapa penelitian di atas hampir rata-rata di

BMustajab,Masa Depan Pesantren Telaah Atas Model Kepemimpinan Dan Menejemen
Pesantren Salafyogyakarta: Lkis, 2015).
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lakukan di daerah Jawa, yang secara kultur berbeda juga dengan daerah
Sumatera hususnya Jambi.

F. Metode Penelitian
1. Metodedan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis
adalah metode dualitative research”. Bogdan dan Taylor
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat di affati.

Menurut Nasution penelitian kualitatif adalah mengamati orang
dalam lingkungan, berinteraksi dengan mereka dan menafsirkan
pendapat mereka tentang dunia seKitaKemudian Nana Syaodih
Sukmadinata menyatakan bahwa penelitian Kualitagiialjtative
research adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu
maupun kelompoi®

Namun, secara spesifik desain penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus, sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba yang

menyebutkan bahwa pendekatan kualitatif dapat juga disebut dengan

®Lexi J. MoleongMetode Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 4.

?'Nasution. SMetode Penelitian KualitatifBandung: Tarsito, 2003), him. 5.

%Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgiBandung: PT
Rosda Karya, 2005), him. 60.
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case studyataupunqualitative yaitu penelitian yang mendalam dan
mendetail tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan subjek
penelitian®

Lebih lanjut, menururt Lincoln dan Guba penggunaan studi
kasus sebagai suatu pendekatan memiliki beberapa keuntlingan:

a. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang
diteliti.

b. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip
dengan apa yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari.

c. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan
hubungan antara peneliti dan responden.

d. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang
diperlukan bagi penilaian atau transferabilitas.

Studi kasus adalah jenis peneliatian yang bertujuan untuk
mengetahui/ mengungkap suatu kejadian atau peristiwva yang sangat
jarang ditemukan, dan diperlukan adanya penelitian secara terukur,
tersetruktur, empris, rasional dan mendalam, oleh karenanya penelitian
dengan pendekatan studi kasus sangat cocok di lakukan untuk subjek
penelitian semacam model kepemimpinan yang merupakan implikasi

dari dinamika kepemimpinan yang terdapat dalam pesantren.

®Lihat, Sayekti PujosuwarndPenulisan Usulan dan Laporan Penelitian Kualitatif.
(Yogyakarta: Lemlit IKIP, 1992), him. 34.

%%Baca, Deddy Mulyanallmu Komunikasi Suatu PengantaiBandung : Rosdakarya,
2004), him. 201.
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Adapun lokasi penelitian ini terletak di pondok pesantren Al-
Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi, dengan tema “Model
Kepemimpinan di Pondok Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala
Tungkal Jambi”. Subjek penelitian ini di lakukan dengan cara
memahami dan memaknai pandangan serta subjek penelitian.

2. Jenisdan Sumber Data
a. JenisData
1) Data Primer

Data primer adalah data yang berupa hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi secara langsung di pondok

pesantren Al-Bagiyatus Shalihat Kuala Tungkal jathbi.

Untuk itu yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah

data yang berupa catatan lapangan hasil wawancara,

dokumentasi, dan obeservasi yang secara langsung di lakukan
oleh peneliti terhadap objek dan subjek penelitian
2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di ambil secara tidak langsung

dari sumbernyd? Data sekunder yang penulis maksud dalam

penelitian ini adalah data yang terdapat pada Lembaga Pondok

pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungakl Jambi.

3liskandar Metodologi Penelitian KualitatifJakarta: Gaung Persada, 2009), him. 117.
*bid., him. 117.
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b. Sumber Data
Menurut Nasir yang dimaksud dengan sumber data adalah
subjek dari mana data diperoleh. Pengumpulan data dapat
menggunakan sumber data primer dan sumber data sRénder.

Dalam penelitian ini penulis membagi menjadi dua sumber data:

1) Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti. Sumber data yang penulis
maksud adalah hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
secara langsung kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan
tema penelitian ini.

2) Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti seperti melalui dokumen
arsip maupun dengan memanfaatkan orang lain.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan langsung
dengan sistematis mengenai studi kasus yang difeltalam hal
ini penulis langsung malakukan observasi di pondok pesantren Al-
Bagiatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi.
b. Wawancara
Wawancara sebagai suatu proses tanya-jawab lisan, dimana

dua orang lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu dapat

*Ibid., him. 118.
343utrisno HadiMetode ReseaclYogyakarta: Andi Ofset, 2004), him. 151
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melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengan telinga
sendiri®®> Metode ini penulis gunakan untuk mengadakan
wawancara terhadap objek yang diteliti yaitu pesantren Al-
Bagiatush Shalihat dan cakupan penelitian tentang Model
Kepemimpinan di pondok pesantren, selain itu fakta-fakta yang
mempengaruhi model kepemimpinan di pondok pesantren Al-
Bagiyatush Shalihat.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan lain
sebagainy&® Jadi dalam penelitian ini penulis mendokumentasikan
hasil wawancara mendalam, serta catatan dari hasil observasi
penulis di lapangan, dan data-data yang penulis kumpulkan di
lokasi penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Setelah data dari lapangan di kumpulkan maka data tersebut di
analisis dengan menggunakan teknis analisis kualitatif atau data non
statistik, maka penulis akan menggunakan teknis analisis kualitatif
dengan menggunakan teknik:
Dalam buku Sugiono, mengungkapkan bahwa yang dimaksud

dengan analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun

SIbid., him. 217.
3¢suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianJakarta: Rineka Cipta, 2002), hia86.
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secara sistematis data yang di peroleh dari hasil pengamatan,

wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan hingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain 2’

Sedangkan menurut Miles dan Huberman, bahwa analisa
kualitatif tetap menggunakan kata-kata, yang biasanya disusun
kedalam teks yang diperluas.

Langkah-langkah dalam menganalisis penelitian ini adalah
menggunakan tahap-tahap sebagai berikut:

Tahap pertan  : Kategorisasi dan mereduksi data, vy
melakukan pengumpulan terhadap informasi
penting yang terkait dengan masalah
penelitian, selanjutnya data di kelompokkan
sesuai topik masalah.

Tahap Kedua : Data yang dikelompokkan selanjutnya disu
dalam bentuk narasi-narasi, sehingga
berbentuk rangkaian informasi yang bermakna
sesuai dengan masalah penelitian.

Tahap Ketiga : Melakukan interpretasi data yaitu

menginterpretasikan apa yang telah di

¥Iskandar Metodologi Penelitian KualitatifiJakarta: Gaung Persada, 2009), him. 138.
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interpretasikan informan terhadap masalah
yang diteliti.

Tahap Keemp. : Pengambilan keputusan berdasarkan sus
narasi yang telah disusun pada tahap ketiga,
sehingga dapat memberi jawaban atas masalah
yang diteliti.

Tahap Kelim. . Melakukan verifikasi hasil analisis d:
dengan informan yang berdasarkan pada
kesimpulan tahap keempat. Tahap ini
dimaksudkan untuk menghindari kesalahan
interpretasi dari hasil wawancara dengan
sejumlahinformasi yang dapat mengaburkan
makna persoalan sebenarnya dari fokus
penelitian®®

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian ini
maka penulis menggunakan lima tahapan dalam menganalisis data
yang di peroleh, yaitu:

a. Penulis melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang

terjadi dilapangan sesuai yang terkait dengan masalah penelitian
yaitu “Model Kepemimpinan di Pondok pesantren Al Bagiyatush

Shalihat Kuala Tungkal Janibiselanjutnya data tersebut penulis

%3sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta,
2010), him. 246.
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kelompokkan sesuai dengan pokok permasalahan yang akan
diangkat.

b. Setelah peneliti melakukan pengelompokkan data penelitian sesuai
dengan topik permasalahan, data tersebut penulis susun dalam
bentuk narasi-narasi, sehingga data tersebut memiliki makna sesuai
dengan masalah penelitian yang penulis angkat.

c. Selanjutnya penulis melakukan interpretasi atau penafsiran
terhadap data yang telah penulis dapatkan dari data yang
diinterpretasikan oleh informan mengenai pokok permasalahan
yang telah penulis jelaskan.

d. Setelah melakukan interpretasi data dari informan, selanjutnya
penulis melakukan pengambilan keputusan dari data yang telah
penulis kumpulkan dalam bentuk narasi dari informan. Sehingga
penulis mendapatkan jawaban atas masalah yang telah penulis
angkat.

e. Agar tidak terjadi kesalahan maka penulis melaksanakan verifikasi
atau pemeriksaan ulang tentang kebenaran data dengan informan,
berdasarkan data yang telah penulis lakukan pada tahap empat,
yaitu, data yang telah penulis ambil keputusan. Tahap ini penulis
lakukan agar tidak terjadi kesalahan interpretasi dari hasil
wawancara dengan informan yang bisa mengaburkan makna dari

persoalan yang penulis angkat.
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5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu untuk keperluan
percakapan atau sebagai pembanding data itu. Triangulasi berarti
membandingkan atau mengecek kembali derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini
di capai dengan cara:

a. Membandingkan data pengamatan dan hasil wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang di katakan pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan perspektif seorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini saling memiliki relevansi secara
substansial mulai dari bab pertama sampai dengan bab terakhir. Untuk
memberikan gambaran alur pembahasan agar dapat diketahui sistematika
penyusunan dan koherensi antara satu bagian dengan bagian yang lain,

maka pembahasan dijelaskan sebagai berikut:
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Bab pertama, pendahuluan. Bab ini berupaya mendeskripsikan arah
pembahasan tesis secara umum. Dalam bab ini di paparkan beberapa
persoalan mendasar yang menjadi latar belakang masalah penelitian,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori mengenai kepemimpinan
dalam pesantren yang mencakup konsep kepemimpinan, kepemimpinan
kiai dalam pesantren, model kepemimpinan dalam pesantren,
karakteristik kepemimpinan yang ideal, dan tipologi pondok pesantren.
Konsep —konsep tersebut penting untuk dikaji sebagai landasan berpijak
dalam membangun sebuah kerangka kosep dalam pengembangan hasil
penelitian.

Bab ketiga berisi gambaran pondok pesantren Al-Bagiyatush
Shalihat, yang meliputi sejarah berdirinya pondok pesantren, letak
geografis, tujuan, visi, dan misi, struktur organisasi, sistem pendidikan,
keadaan, mejelis guru, santri, sarana prasarana, dan tata tertib pondok
pesantren. Hal ini penting, karena pada bab ini di sajikan data-data yang
berkaitan dengan temuan dan hasil penelitian, yang akan di analisis dan
dibahas pada bab selanjutnya.

Bab keempat berisi tentang penyajian data dan pembahasan
mengenai penyelanggaraan pondok pesantren Al-Bagiyatush Shlihat,

kepemimpinan di pondok pesantren Al-Bagiyatush Shalihat, serta
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kekuatan-kelamahannya. Hal ini, penting karena kajian ini, menjawab
beberapa pernyataan masalah yang ada dalam rumusan penelitian.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan atau intisari
dari pokok bahasan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah,
studi pustaka, metodelogi penelitian, landasan teori, gambaran umum,
penyajian data, dan pembahasan. Selanjutnya juga berisi rekomendasi dan

saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan pembahasan hasil penelitian ini, diketahui bahwa:

1. Penyelenggaraan pondok pesantren Al-Bagiyatus Shalihat, secara
subtansi di dasarkan pada pengembangan pendidikan Islam yang
integratif, yakni pengembangan pola pendidikan yang
mengintegrasikan antara sistem pendidikan tradisional (pesantren)
dengan sistem pendidikan Negeri (pemerintah). Penyelenggaraan
sistem pendidikan ini, di maksudkan agar sistem pendidikan pesantren
tetap diminati oleh masyarakat tanpa menghilangkan identitas
ketradisionalannya. Di samping itu juga, tujuan kegiatan pondok
pesantren di arahkan pada pembentukan nilai dan karakter, yang
mencerminkan manusia yang berilmu, beriman, dan bertagwa.

2. Model kepemimpinan di pondok pesantren Al-Bagiyatush Shalihat,
tampak pada model kepemimpinan yang individual-kolektif. Hal ini
diketahui bahwa secara impilementasi kepemimpinan di pondok
pesantren masih berkiblat pada individual kiai. Sementara, di sisi lain
secara kelembagaan pondok pesantren ini berada di bawah naugan
yayasan. Namun demikian, kiai di pondok pesantren lebih
mendominasi peran nya dibandingkan yayasan. Di samping itu, tipe

kepemimpinan kiai di pondok pesantren ini, bersifat sepritual-

163
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kharismatik, hal ini di dasarkan pada individual kiai yang tidak saja di
pahami sebagai pimpinan pesantren tetapi juga pimpinan tarekat. Oleh
sebab itu dalam pengambilan kebijakan kiai di pondok pesantren
bersifat lebih fleksibel- artinya di sesuaikan dengan kondisi yang ada.
Selanjutnya, peralihan kepemimpinan di pondok pesantren ini masih
memegang taradisi dan sistem kepemimpinan yang turun temurun -
sistem kekerabatan.

Melihat struktur kepengurusan di Pondok Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat
kepemimpinannya menggunakan model kepemimpinan Individual- kolektif.
Dimana pondok pesantren tersebut berada di bawah naungan Yayasan. Namun
tipe kepemimpinan yang diterapkan lebih pada model kepemimpinan individual,
karena peran kiai yang menduduki posisi sentral bertolak belakang dengan model
kepemimpinan kolektif yang lebih menekankan pada kepemimpinan bersama.
Tipe kepemimpinan semacam itu mengindikasikan bahwa masih ada nuansa
otoriter yang digenggam kuat oleh pesantren hingga peran dan inisiatif para
bawahan menjadi minim. Ketokohan dan karisma kiai terlihat masih kental,
terutama dalam hubungan antara kiai dan para guru, santri, pengurus, serta
masyarakat. Hal itu didasari oleh rasa hormat yang mendalam, ta'zim, tidak
dapat dibantah, dan sebagainya. Pola hubungan tersebut di satu sisi memiliki
kekuatan, namun di sisi lain punya kelemahan, karena segala sesuatunya selalu
diselesaikan dengan cara kekeluargaan, tidak melalui cara yang prosedural. Hal
tersebut terlihat jelas pada sistem pelimpahan wewenang. Sedangkan dari pola
manajemen, masih bersifat tertutup dan belum menjalankan fungsi-fungsi
manajemen secara optimal, yang mengharuskan pengaturan dan mekanisme

kinerja yang baik, perencanaan strategis, akuntabilitas, dan transparansi.
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